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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan mengenai huubungan tingkat partisipasi ibu pada 

program pendampingan bunda dengan kualitas Interaksi mendidik dalam keluarga 

yang telah dipaparkan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Tingkat partisipasi ibu pada program pendampingan bunda yang 

diselenggarakan oleh lembaga Schole Based On Fitrah dalam penelitian 

ini mencakup aspek pelaksanaan dimana kehadiran, keterlibatan peserta 

dalam diskusi bersama pemateri dan sesama peserta terlibat cukup aktif. 

Hal tersebut dapat menggambarkan partisipasi peserta yang turut dalam 

proses pembelajaran. Partisipasi yang cenderung kurang adalah 

keikutsertaan peserta dalam pelaksanaan evaluasi. Pada pelaksanaan 

sebagai orang dewasa, peserta yang kurang paham atau tidak paham 

cenderung akan bertanya kepada pemateri. 

2) Kualitas Interaksi mendidik dalam keluarga masing-masing peserta 

menerapkan indikator-indikator interaksi yang baik antara istri dan 

suami juga ibu dengan anak yang cenderung tinggi. 

3) Tingkat partisipasi ibu pada program pendampingan bunda tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas interaksi ibu dalam 

keluarganya. Salah satu faktor kualitas Interaksi mendidik dalam 

keluarga yang cenderung tinggi adalah jenjang pendidikan peserta 

dimana semakin tinggi jenjang pendidikan nilai kualitas interaksi 

mendidik dalam keluarga juga tinggi, dari jumlah anak yang dimiliki 

pun bisa menjadi salah satu faktor penyebab kualitas interaksi mendidik 

yang cenderung tinggi pula.  

5.2 Implikasi 

1)  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi ibu pada 

Program Pendampingan Bunda tidak memiliki hubungan yang 

signifikan pada kualitas interaksi mendidik dalam keluarga.
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Namun secara keilmuan memberikan pengaruh terhadap pengetahuan peserta 

dibuktikan dengan tingkat partisipasi yang cukup aktif pada kegiatan pelaksanaan 

dan kegiatan diskusi dengan pemateri saat pelaksanaan pendampingan sedang 

berlangsung. Hal ini berimplikasi bahwa tingkat partisipasi ibu dengan interaksi 

mendidik dalam keluarga memberikan kontribusi yang rendah karena peserta tidak 

banyak berpartisip pada kegiatan evaluasi program untuk perbaikan pelaksanaan 

kegaiatan Program Pendampingan Bunda di Lembaga Schole Based On Fitrah.

5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan serta simpulan yang telah diuraikan 

sebagai acuan pengembangan penelitian selanjutnya maka terdapat beberapa 

rekomendasi sebagai berikut : 

1) Rekomendasi untuk lembaga, karena kualitas Interaksi mendidik dalam 

keluarga peserta program pendampingan bunda ini cenderung tinggi. 

Partisipasi ibu dalam kegiatan ini cenderung berada pada pelaksanaan 

program dibandingkan dengan kegiatan evaluasi, sehingga perlunya ada 

komunikasi yang lebih efektif dan lebih merangkul serta menggunakan 

pendekatan empowering sehingga peserta pendampingan bunda dapat lebih 

berpartisipasi aktif dan menyampaikan aspirasi pada saat kegiatan evaluasi. 

Kegiatan program yang lebih menarik dan kontekstual dimana masalah 

yang dihadapkan kepada peserta adalah permasalahan yang ada pada 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan evaluasi juga dapat diselenggarakan setelah 

satu pertemuan selesai agar apa yang peserta rasakan dapat langsung 

menjadi bahan perbaikan penyelenggaraan kegiatan pendampingan bunda 

di pertemuan berikutnya. 

2) Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kualitas Interaksi mendidik dalam keluarga dan faktor 

apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi Peserta program 

Pendampingan Bunda atau program lainnya yang diselenggarakan pada 

Lembaga Schole Based On Fitrah. Atau kegiatan pendidikan nonformal dan 

informal yang berbasis teknologi. 

  


